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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan hal yang penting yang perlu dipelajari karena bahasa
mempunyai fungsi dan peranan yang besar dalam kehidupan manusia. Fungsi bahasa
yang paling utama yaitu sebagai alat komunikasi. Sebagai alat komunikasi mereka
menggunakan media yang berbeda-beda. Secara garis besar komunikasi dibedakan
menjadi dua macam yaitu komunikasi yang berupa bahasa lisan dan komunikasi yang
berupa bahasa tulis. Komunikasi bahasa lisan merupakan proses penyampaian dan
penerimaan informasi dari pemberi informasi kepada penerima informasi dengan secara
lisan. Komunikasi bahasa tulis adalah proses penyampaian dan penerimaan dari pemberi
informasi kepada penerima informasi dengan menggunakan perantara (media) salah
satunya wacana. Dengan begitu wacana berdasarkan cara penyampaianya dibagi
menjadi dua macam: wacana lisan dan wacana tulis. Pada wacana lisan misalnya
terdapat pada pidato, siaran berita, khotbah dan iklan yang disampaikan secara lisan.
Sementara itu, wacana tulis didapatkan pada buku-buku teks, surat, dokumen tertulis,
koran, majalah, puisi, prasasti dan -naskah-naskah.

Wacana banyak memberikan informasi dan inspirasi. Peneliti mendapatkan
sebuah buku yang peneliti dapat ketika peneliti sedang mencari bahan referensi untuk
membangun rumah. Peneliti mengambil buku sebagai salah satu referensi yang dapat
memberikan informasi tentang bagaimana peneliti mendesain rumah. Peneliti mencari
buku di beberapa toko buku tentang desain-desain rumah. Akhirnya peneliti
menemukan salah satu buku tentang desain rumah yaitu buku Seri Rumah Ide: 20
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agar peneliti menemukan solusi dan referensi yang tepat untuk membangun rumah. Di
dalam buku tersebut terdiri dari 20 wacana tentang desain rumah yang sangat membantu
peneliti. Banyak kesempatan yang peneliti dapat untuk membaca kembali buku ini
setelah peneliti membaca secara keseluruhan yaitu ketika ayah dan ibu saya juga ingin
merenovasi rumah dan pada saat peneliti memberikan bimbingan belajar kepada siswa
SD, SMP, dan SMA. Dalam proses pembacaan secara menyeluruh dan berulang-ulang
peneliti menemukan adanya kohesi yaitu konjungsi dan referensi yang banyak dalam
wacana deskripsi  pada buku.Seri Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh
karangan Imelda Akmal 2011. Kohesi pada buku-ini sangat menarik dan banyak
ditemukan kata yang mengandung kohesi. Dalam wacana ini dapat peneliti kaji lebih
detail dan secara empiric karena menarik. Wacana dalam buku ini bermanfaat sebagai
contoh pelajaran pada bahasa Indonesia khususnyacontoh wacana deskripsi atau
paragraf deskripsi. Suatu ketika wacana ini juga dapat sebagai contoh konjungsi,
preposisi dan yang lainya. Hal ini membuat peneliti berfikir dan teringat akan salah satu
unsur keutuhan wacana yaitu kohesi. Ada beberapa kohesi yang ditemukan dalam
wacana ini dan menarik untuk ° dikaji. Buku tersebut telah memberikan banyak
informasi.

Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini sebab setelah peneliti membaca
buku Seri Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal
2011, banyak wacana yang dapat saya teliti. Sebagai bahasa yang hidup, pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia harus semakin ditingkatkan. Hal itu dapat dilakukan
pada semua bidang yang dianggap tepat dan dapat menunjang kesempurnaan bahasa
Indonesia. Pada bidang bahasa dalam wacana misalnya, pembinaan dan pengembangan
biasanya diarahkan pada proses kata, kalimat dan makna kata dalam wacana. Proses
tersebut dapat dilakukan dengan cara, antara lain: dengan mengetahui kaitan gramatikal
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dan kaitan leksikalnya. Berdasarkan kenyataan itu, buku merupakan salah satu media
yang dianggap resmi dalam pemakaian bahasa. Media Pada dasarnya juga alat mendidik
dengan bahasa yang baik dan tepat, apa yang dimaksud akan mudah dan cepat
dipahami. Dalam hal ini bentuk wacana yang dianalisis adalah wacana deskripsi yang
menceritakan suatu kejadian atau hal secara kronologis. Pada wacana dalam buku
memungkinkan pada hasil tulisannya terdapat adanya unsur internal wacana.

Buku terbitan PT. Gramedia yang sudah ternama yang terbit di Indonesia, yakni
buku buku Seri-Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda
Akmal 2011 sebagai objek penelitian. Buku buku Seri Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif
Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal 2011 merupakan salah satu buku tentang
desain tata ruangan atau berbagai deskripsi tentang bangunan rumah secara detail yang
paling sering ditemukan pada toko buku.. Istimewanya juga buku ini terdiri dari
beberapa desainer yang berbeda, lain halnya dengan edisi yang lain. Wacana deskripsi
dalam buku Seri Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda
Akmal 2011 menurut peneliti_merupakan suatu wacana yang susunan bahasanya
memiliki kohesi gramatikal dan Kkohesi leksikal yang baik. Wacana deskripsi yang
membuat seorang pembaca seolah-olah dapat merasakan, melihat, dan mengetahui apa
yang dideskripsikan dalam wacana tersebut, sehingga pembaca akan mengerti maksud
dari isi wacana. Peneliti juga memilih wacana pada buku buku Seri Rumah Ide: 20
Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal 2011 sebagai kajian
penelitian karena wacana tersebut terdiri dari 20 wacana sebagaimana juga dapat
dijadikan bahan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah sebagai contoh jenis wacana
deskriptif. ~ Sering kali guru kurang memperhatikan isi wacana tersebut terutama
menyoroti untuk aspek semantik, kaitan gramatikal, dan leksikalnya untuk memaknai
setiap wacana dalam buku. Biasanya pada saat sesorang membaca sebuah buku,
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pertama kali yang ia baca adalah isi bukunya. Setelah selesai dibaca, kemudian buku
akan dimasukan ke dalam tas atau pada rak bahkan dibiarkan begitu saja. Jarang sekali
seorang pembaca meneliti kebahasaannya padahal, belum tentu setiap wacana tidak
terdapat kesalahan. Misalnya saja kesalahan penulisan, tidak terdapatnya kekohesian
pada wacananya, juga kaidah gramatikalnya yang kurang diperhatikan. Berdasarkan
yang tercantum dalam buku buku Seri Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh
karangan Imelda Akmal 2011, terutama dalam hal kohesi pada wacana deskripsi
tersebut.

Sebagai bagian dari pengungkapan ide dari penulisnya isi wacana dalam buku
Seri Rumah Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal 2011
harus memiliki kesatuan atau keutuhan wacana atau tulisan yang dapat mencerminkan
ide atau permasalahan yang ingin diungkapkan oleh penulis. Sehingga informasi atau
hal-hal yang ingin diungkapkan oleh penulis dapat dimengerti dengan mudah oleh
pembaca yang tertidri dari berbagai macam latar belakang yang berbeda-beda. Suatu
wacana dituntut memiiki keutuhan struktur. Keutuhan itu sendiri dibangun oleh
komponen-komponen yang terjalin di dalam sutau organisasi kewacanaan (Mulyana,
2005: 25). Keutuhan tulisan ini dapat mencakup kohesi gramatikal dan kohesi leksikal
yang ada di dalam tulisan buku. Kohesi merupakan bagian yang mutlak yang harus ada

di dalam suatu tulisan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah terurai, maka adapun rumusan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana kohesi gramatikal wacana deskripsi pada buku Seri Rumah Ide: 20
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2. Bagaimana kohesi leksikal wacana deskripsi pada buku Seri Rumah Ide: 20
Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal 20117
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah:
1. Mendeskripsikan kohesi gramatikal wacana deskripsi pada buku Seri Rumah
Ide: 20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal 2011.
2. Mendeskripsikan kohesi leksikal wacana deskripsi pada buku Seri Rumah Ide:

20 Desain Inspiratif Rumah Tumbuh karangan Imelda Akmal 2011.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh baik secara teoretik maupun secara praktis diantaranya:
a. Manfaat Teoretik

1) Hasil penelitian-ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi penulis
buku pada umumnya dan lebih khusus bagi penulis buku Seri Rumah Ide,
dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman baru bagi pembaca dalam menganalisis wacana yang ada pada
buku Seri Rumah Ide.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi peneliti lain hasil penelitian ini sebagai sumber informasi pengetahuan
dalam bidang linguistik, khususnya analisis wacana sehingga dapat menulis
wacana sesuai dengan tata gramatikal yang berlaku.

2) Bagi pembaca hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif
dalam bidang tulis-menulis agar memperhatikan keutuhan suatu wacana
supaya pembaca dapat dengan mudah memahami dan mengerti tentang apa

yang tertulis di dalam buku. _ o _
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